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ABSTRAK 
 
 
Yosie Yosefa “Pengaruh Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, 
Perputaran Total Aktiva Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Industri 
Manufaktur Textile dan Garment” (dibawah bimbingan Bapak H. Koefrowi 
, SE., M.M.Ak.CA dan Bapak Ahmad Syukri, SE.,MM). 

 
Pada umumnya tujuan suatu perusahaan ditinjau dari sudut pandang 

ekonomi yaitu untuk memperoleh laba, menjaga kelangsungan hidup, dan 
kesinambungan jalannya operasi perusahaan, sehingga mampu berkembang 
menjadi perusahaan yang besar dan tangguh. tingkat pengembalian aset (Return 
On Asset). Return On Asset (ROA) dapat dijadikan sebagai indikator untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang optimal dan 
juga dapat dilihat dari posisi aktivanya. Usaha yang sering dilakukan oleh 
perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas adalah dengan meningkatkan 
penjualan persediaan, meningkatkan Perputaran piutang. Di samping itu 
perusahaan juga memerlukan sejumlah aktiva usaha untuk menghasilkan volume 
penjualan yang ingin dicapai. Penelitian ini merumuskan masalah Apakah ada 
pengaruh secara simultan dan secara parsial antara perputaran piutang, perputaran 
persediaan dan perputaran total aktiva terhadap profitabilitas pada Perusahaan 
Tekstildan Garment yang terdaftar di BEI periode 2017-2019 dengan 
menggunakan 36 sample laporan keuangan 

Hasil penelitian menunjukan Hasil uji secara simultan menunjukkan 
bahwa variabel independen yaitu Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan 
Perputaran Total Aktiva berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on 
Asset (ROA) pada Perusahaan Tekstildan Garment yang terdaftar di BEI periode 
2017-2019. Sedangkan Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
Perputaran Piutang mempunyai pengaruh negatif dan signifikan Return on Asset 
(ROA). Sedangkan variabel Perputaran Persediaan dan Perputaran Total Aktiva 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada 
Perusahaan Tekstildan Garment yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. 

 
 
Kata Kunci: Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Total Aktiva 

,Return on Asset (ROA) 
          



 

ABSTRACT 
 
 
Meidya Ambar pratiwi "The Influence of Motorized Vehicle Tax Revenue and 
Transfer of Motor Vehicle Name Revenues to Regional Revenue in the 
Regional Revenue Agency of South Sumatra Province" (under the guidance of 
Mrs. Meti Zuliyana, SE, M.Sc, Ak, CA and Mrs. Kusminaini Armin, SE, MM). 
 
 This study aims to examine the effect of Motor Vehicle Tax (PKB) and 
Motor Vehicle Transfer Fee (BBNKB) on the Regional Original Revenue (PAD) 
of South Sumatra Province. The data used are secondary data using time series 
for the 2014-2018 period, which are presented monthly from January to 
December, using the documentation method conducted at the Regional Revenue 
Agency (Bapenda) of South Sumatra Province.  
 The results of this study indicate that partially Motor Vehicle Tax (PKB) 
variables have a positive and significant effect on Regional Original Revenue 
(PAD) of South Sumatra Province in 2014-2018, for the variable Name of Motor 
Vehicle (BBNKB) has a positive effect and has an influence significant to the 
Regional Original Revenue (PAD) of South Sumatra Province in 2014-2018, and 
simultaneously Motor Vehicle Tax (PKB) and Motor Vehicle Transfer Fee 
(BBNKB) have a positive and significant effect on the Regional Original Revenue 
(PAD) of South Sumatra Province in 2014-2018. 
 
Keywords: Motorized Vehicle Tax, Motorbike Ownership Fee,  
    Local Original Revenue 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Pada umumnya tujuan suatu perusahaan ditinjau dari sudut pandang 

ekonomi yaitu untuk memperoleh laba, menjaga kelangsungan hidup, dan 

kesinambungan jalannya operasi perusahaan, sehingga mampu berkembang 

menjadi perusahaan yang besar dan tangguh. Pentingnya profitabilitas dapat 

dilihat dengan mempertimbangkan dampak yang berasal dari ketidakmampuan 

perusahaan mendapatkan laba yang maksimal untuk mendukung kegiatan 

operasionalnya. Ada beberapa ukuran yang dapat dipakai untuk melihat kondisi 

profitabilitas suatu perusahaan, antara lain ialah dengan menggunakan tingkat 

pengembalian aset (Return On Asset). Return On Asset (ROA) dapat dijadikan 

sebagai indicator untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba yang optimal dan juga dapat dilihat dari posisi aktivanya. Rasio ini diukur 

dengan membandingkan  laba bersih terhadap total aktiva, semakin tinggi 

perbandingan laba bersih terhadap total aktiva maka akan semakin baik bagi 

perusahaan. 

Kesuksesan perusahaan dalam bisnis hanya bias dicapai melalui 

pengelolaan yang baik, khususnya pengelolaan manajemen keuangan sehingga 

modal yang dimiliki bias berfungsi sebagaimana mestinya. Dalam mengelola 

manajemen keuangan, khususnya mengenai piutang dagang perlu direncanakan 

dan dianalisa secara seksama, sehingga kebijakan manajemen piutang dagang 

dapat berjalan secara efektif dan efisien, baik mengenai prosedur piutang, 

penagihan piutang, penjualan kredit danmasalah piutang lainnya. Piutang 
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merupakan pos penting dalam perusahaan karena merupakan bagian aktiva lancar 

yang likuid dan selalu dalam keadaan berputar. Piutang dapat di konversikan 

menjadi kas dengan segera dimana jangka waktu paling lama satu tahun. 

Seberapa cepat piutang dikonversikan menjadi kas dalam jangka waktu satu 

tahun disebut dengan perputaran piutang. 

Perputaran piutang menunjukkan berapa kali dana yang tertanam dalam 

piutang berputar setiap tahunnya, berputar dari bentuk piutang menjadi kas 

kemudian kembalike bentuk piutang lagi. Perputaran piutang yang cepat berarti 

pengembalian dana yang tertanam dalam piutang berlangsung cepat, sehingga kas 

yang kembali tersebut dapat digunakan kembali untuk penjualan kredit atau 

digunakan untuk membiayai kegiatan operasional peusahaan. Perputaran piutang 

akan menentukan besar kecilnya keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. 

Semakin tinggi perputaran piutang maka semakin tinggi pula tingkat proftabilitas. 

Usaha yang sering dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan 

profitabilitas adalah dengan meningkatkan penjualan persediaan, sehingga 

perputaran persediaan barang juga meningkat. Persediaan merupakan unsurdari 

aktiva lancar yang aktif dalam operasi perusahaan yang secara terus menerus 

diperoleh, diubah dan kemudian dijual kepada konsumen. Untuk mempercepat 

pengembalian kas melalui penjualan maka diperlukan suatu perputaran persediaan 

yang baik. Besarnya hasil perhitungan perputaran persediaan menunjukan tingkat 

kecepatan perputaran persediaan menjadi kas atau piutang dagang. Tingkat 

perputaran persediaan menunjukan berapa kali persediaan tersebut dibeli dan 

dijual kembali. Untuk mencapai tingkat perputaran persediaan yang tinggi, banyak 

hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan seperti pengolahan persediaan secara 



3 
 

teratur dan efisien, meningkatkan kualitas barang, dan memenuhiapa yang 

menjadi keinginan konsumen. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka 

akan meningkatkan laba bersih.  

 Di samping itu perusahaan juga memerlukan sejumlah aktiva usaha untuk 

menghasilkan volume penjualan yang ingin dicapai serta yang harus dioperasikan 

secara efisien. Untuk mengukur pendayagunaan aktiva usaha dalam menghasilkan 

penjualan, dapat dinilai dengan rasio perputaran total aktiva atau Total Asset 

Turnover (TATO). Dengan jumlah total aktiva tertentu, diharapkan dapat 

meningkatkan penjualan yang akhirnya dapat mempercepat perputaran total aktiva 

atau Total Asset Turnover(TATO). perputaran total aktiva  atau Total Asset 

Turnover(TATO) yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

menghasilkan cukup banyak volume bisnis.  

Perusahaan garmen dan tekstil adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

pembuatan produk. Industri tekstil dan garmen saat ini menjadi industry strategis 

bagi perekonomian Indonesia mengingat Indonesia memiliki 250 jut apenduduk. 

Bahkan, industry ini bagian sector manufaktur terbesar ketiga di Indonesia dan 

menjadi salah satu sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja. Beberapa 

perusahaan industri manufaktur textile dan garment yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2017-2019 memberikan Profit dengan jumlah yang 

berbeda-beda setiap tahunnya. Fenomena yang terjadi adalah adakalanya saat 

perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran total aktiva meningkat, 

malah laba yang diperoleh perusahaan justru lebih kecil dari tahun sebelumnya. 

Dan perusahaan dengan tingkat perputaran piutang, perputaran persediaan, serta 

perputaran total aktiva yang tinggi belum tentu menghasilkan ROA yang tinggi.  



4 
 

Tabel 1.1  
Profit pada Perusahan Industri Tekstil dan Garment yang Terdaftar 

di BEI Periode 2017-2019 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan empat variable yaitu: 

perputaran total aktiva (Total Asset Turnover), perputaran piutang (Account 

Receivable Turnover), perputaran persediaan (Inventory Turnover), danRasio on 

Assets. Penelitian ini dilakukan pada industry tekstil dan garmen mengingat 

perkembangan industry tekstil dan garment di Indonesia menarik untuk dicermati. 

Hal inilah yang menjadi alas an peneliti memilih perusahaan tekstil dan garmens 

ebagai sampel penelitian karena industry ini merupakan salah satu industri yang 

terus mengalami perkembangan disetiap tahunnya. Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti tertarik mengambil judul “Pengaruh Perputaran Piutang, Perputaran 

Persediaan dan Perputaran Total Aktiva Terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Industri Tekstil dan Garment yang Terdaftar di BEI Periode 

2017-2019.” 

 

 

 

 

 

1 PT. Argo Pantes Tbk 863.786.500Rp                     353.509.300,00Rp                      588.662.600,00Rp                      

2 PT. Polychem Indonesia Tbk 588.662.600Rp                     353.509.300,00Rp                      359.291.010,00Rp                      

3 PT Trisula Textile Industries Tbk 119.053.856.940Rp           2.414.381.217.800,00Rp         2.304.913.704.900,00Rp         

4 PT. Centex Tbk 148.590.500Rp                     57.743.000,00Rp                         208.347.400,00Rp                      

5 PT. Eratex Djaja Tbk 212.427.500Rp                     113.780.800,00Rp                      111.001.400,00Rp                      

6 PT. Ever Shine Textile Industry Tbk 170.239.900Rp                     141.311.200,00Rp                      279.294.700,00Rp                      

7 PT.Panasia Indo Resources Tbk 8.450.544.060Rp                 2.247.718.740,00Rp                  659.823.660,00Rp                      

8 PT Indorama Synthetics Tbk 6.135.473.800Rp                 6.315.221.600,00Rp                  3.746.889.900,00Rp                  

9 PT Asia Pacific Investama Tbk. 12.037.590.000Rp              14.125.100.000,00Rp               1.095.418.500,00Rp                  

10 PT PAN BROTHERS Tbk 1.095.418.500Rp                 2.054.803.400,00Rp                  2.437.108.400,00Rp                  

11 PT Asia Pacific Fibers Tbk 567.481.100Rp                     1.381.536.100,00Rp                  1.192.028.500,00Rp                  

12 PT Ricky Putra Globalindo Tbk 1.442.770.171.100Rp       1.672.326.688.000,00Rp         1.427.204.394.700,00Rp         

2017 20192018No. Nama Perusahaan
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1.2       Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah Apakah 

ada pengaruh secara simultan dan secara parsial antara perputaran piutang, 

perputaran persediaan dan perputaran total aktiva terhadap profitabilitas pada 

Perusahaan Tekstildan Garment yang terdaftar di BEI 

1.3      TujuanPenelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

Mengetahui adakah pengaruh secara simultan dan secara parsial antara  

perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran total aktiva terhadap 

profitabilitas pada Perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI 

 

1.4       Manfaat Penelitian 

 Kegunaan penelitian yang diharapkan akan dapat memberikan manfaat 

antara lain sebagai berikut: 

1. Dijadikan sebagai informasi untuk pengelolaan piutang dan persediaan 

yang lebih baik dan bagi manajemen perusahaan dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan dalam pengambilan keputusan bagi perencanaan 

operasional perusahaan. 

2. Untuk menambah pengetahuan dalam bidang akuntansi khususnya 

mengenai pengaruh perputaran piutang, perputaran persediaan dan 

perputaran total aktiva terhadap profitabilitas sperusahaan.  
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